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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pada hasil analisis data, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh pendidikan Agama Islam dalam keluarga mempunyai pengaruh 
positif terhadap kecerdasan emosional peserta didik SMPN 2 Banjar 
Margo. Hasil uji menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,532, dan nilai ini 
lebih besar dan t tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 1,703. Artinya 
dengan semakin tinggi pendidikan agama Islam dalam keluarga akan 
berakibat semakin tinggi pula kecerdasan emosional peserta didik  SMPN 
2 Banjar Margo. 
2. Pengaruh budaya religius sekolah mempunyai pengaruh positif terhadap 
kecerdasan emosional peserta didik  SMPN 2 Banjar Margo. Hasil uji 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,700, dan nilai ini lebih besar dari t 
tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 1,703. Artinya dengan semakin baik 
budaya religius sekolah akan berakibat semakin tinggi pula kecerdasan 
emosional peserta didik SMPN 2 Banjar Margo. 
3. Pengaruh pendidikan agama Islam dalam keluarga dan budaya religius 
sekolah secara bersamaan mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kecerdasan emosional peserta didik SMPN 2 Banjar 
Margo. Hal ini ditunjukkan dengan nilai f hitung yang didapatkan melalui 
bantuan SPSS sebesar 0,680. Dikarenakan F hitung lebih besar dari F tabel 
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pada taraf signifikan 5% yakni 0,404 (0,680 > 0,404), maka artinya bahwa 
variabel bebas secara bersama-sama memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat. 
 
B. Implikasi 
 Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa pengaruh 
pendidikan agama Islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah secara 
bersamaan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kecerdasan emosional peserta didik SMPN 2 Banjar Margo.  
 Berdasarkan pada hasil analisis data, maka dapat diambil implikasinya 
yaitu: 
1. Implikasinya dalam pendidikan agama Islam dalam keluarga perlu 
tingkatkan, yaitu orang tua harus memberikan teladan yang baik pada anak 
di rumah maupun di luar rumah dan orang tua harus memberikan nasihat 
dan teguran pada anak jika tidak melaksanakan ibadah solat. Di sisi lain 
pendidikan agama Islam dalam keluarga perlu dipertahankan, yaitu orang 
tua selalu memberikan pembiasaan dan latihan serta memberikan nasihat 
pada anak di rumah maupun di luar rumah. 
2. Implikasinya dalam budaya religius sekolah perlu tingkatkan, yaitu peserta 
didik membiasakan untuk membaca do’a dan membaca Al-Qur’an 
sebelum pelajaran awal dimulai dan peserta didik membiasakan senyum, 
sapa jika bertemu dengan sesama teman. Di sisi lain budaya religius 
sekolah perlu dipertahankan, yaitu kebijakan kepala sekolah dan tradisi 
serta prilaku warga lembaga pendidikan. 
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3. Implikasinya dalam pendidikan agama Islam dalam keluarga dan budaya 
religius sekolah dilaksanakan secara optimal maka akan berdampak pada 
kecerdasan emosional peserta didik, sehingga tujuan pendidikan dalam 
pembelajaran disekolah untuk meningkatkan kecerdasan emosional peserta 
didik dapat tercapai. Namun sebaliknya jika pendidikan agama Islam 
dalam keluarga dan budaya religius sekolah tidak ditingkatkan secara 
optimal maka akan berakibat pada rendahnya kecerdasan emosional 
peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran disekolah tidak tercapai secara 
optimal. 
 
C. Saran 
 Berdasarkan dari hasil kesimpulan penelitian, maka penulis ingin 
menyampaikan saran-saran, yaitu sebagai berikut: 
1. Agar pendidikan agama Islam dalam keluarga perlu tingkatkan dan 
dipertahankan, karena orang tua memberikan teladan yang baik pada anak 
di rumah maupun di luar rumah dan orang tua memberikan nasihat dan 
teguran pada anak jika tidak melaksanakan ibadah solat, serta orang tua 
selalu memberikan pembiasaan dan latihan dan memberikan nasihat pada 
anak di rumah maupun di luar rumah itu salah satu pendidikan yang di 
peroleh peserta didik dalam keluarganya. 
2. Budaya religius sekolah perlu tingkatkan dan dipertahankan, karena 
peserta didik membiasakan untuk membaca do’a dan membaca Al-Qur’an 
sebelum pelajaran awal dimulai dan peserta didik membiasakan senyum, 
sapa jika bertemu dengan sesama teman serta kebijakan kepala sekolah 
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dan tradisi serta prilaku warga lembaga pendidikan itu salah satu faktor 
pendukung untuk mencapai keberhasilan dalam proses pendidikan. 
3. Pendidikan agama Islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah jika 
dilaksanakan secara bersama-sama maka akan berdampak pada 
kecerdasan emosional peserta didik, sehingga tujuan pendidikan dalam 
pembelajaran disekolah untuk meningkatkan kecerdasan emosional 
peserta didik dapat tercapai. Namun sebaliknya jika pendidikan agama 
Islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah tidak ditingkatkan 
secara bersama-sama maka akan berakibat pada rendahnya kecerdasan 
emosional peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran disekolah tidak 
tercapai secara maksimal. 
 
 
 
